
130708 - Dua Masjid Berdekatan, Masjid Kedua Jamaah Shalatnya Sedikit atau

bahkan Tidak Ada, Di Masjid Yang Manakah Kita Shalat?

Pertanyaan

Di daerah kami ada dua masjid yang berdekatan, salah satunya biasanya penuh dengan jamaah

shalat, dan yang lain sepi dari jamaah shalat, bahkan kadang tidak dibuka. Dalam kondisi

seperti itu mana yang lebih utama dari keduanya, apakah shalat di masjid yang penuh dengan

jamaah atau memakmurkan masjid yang satunya? Kedua; -Semoga Allah memberikan

keberkahan kepada anda- imam dari masjid yang penuh dengan jamaah tidak perhatian

dengan sunah, ia melakukan isbal (kain turun di bawah mata kaki). Sedangkan masjid yang

satunya, imamnya secara umum komitmen kepada sunah secara umum dan sebatas

kemampuannya. Kami mohon penjelasannya anda, di masjid mana yang shalatnya lebih

utama?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Banyaknya masjid meskipun dalam satu kawasan adalah tanda baik. Hal itu akan memotivasi

masyarakat untuk melaksanakan shalat di rumah-rumah Allah. Akan tetapi pada saat yang

sama kami ingatkan beberapa hal:

1. Hendaknya bangunan masjid-masjid tidak sangat berdekatan, sehingga tidak

menyebabkan perpecahan di antara umat Islam. Bisa jadi pembangunannya ada unsur

berlebihan, berbangga-banggaan, dan terkadang sebagiannya ditutup pada beberapa

shalat karena tidak adanya jamaah shalat.

2. Agar tidak dilaksanakan shalat Jumat pada kedua masjid tersebut. Yang dipakai shalat

Jumat hendaknya masjid yang lebih besar dari keduanya agar semuanya berkumpul

untuk shalat pada satu masjid.

3. Membangun masjid di kawasan yang belum ada masjid sama sekali, lebih utama daripada

di tempat-tempat yang sudah ada beberapa masjid yang cukup untuk jamaah shalat.
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Kedua:

Karena kondisinya seperti yang telah anda sebutkan, maka pendapat kami, hendaknya anda

shalat di masjid yang pertama, karena beberapa hal:

1. Berkumpulnya jamaah shalat pada satu masjid akan mewujudkan keharmonisan di

antara mereka, dan akan menambah keterikatan mereka. Akan diketahui siapa yang sakit

untuk dijenguk, dan orang fakir mereka untuk dibantu, dan siapa yang meninggal dunia

untuk disholati, dan keluarganya berhak dihibur.

2. Bahwa masjid yang menjadi tempat shalat bagi seluruh penduduk kawasan itu, dapat

membantu memberikan pengajaran bagi jamaah dan menasehati mereka. Berbeda

dengan terpecahnya mereka pada lebih dari satu tempat. Sehingga jika ada seorang ulama

datang untuk mengajar atu seorang dai untuk menasehati sedangkan masyarakat telah

berkumpul pada satu tempat, maka kebaikan dan manfaatnya akan sampai kepada

mereka semuanya.

3. Setiap kali jumlah jamaah shalat bertambah, maka akan lebih dicintai Allah.

Dari Ubay bin Ka’ab –radiallahu anhu-, dia berkata: “Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

« لَى اللَّهِ إِ بُّ   أَحَ وَ  هُ فَ رَ  ثُ ا كَ مَ ، وَ لِ جُ  عَ الرَّ هِ مَ اتِ لَ نْ صَ ى مِ كَ أَزْ نِ   لَيْ جُ  عَ الرَّ هُ مَ اتُ لَ صَ هُ ، وَ دَ حْ هِ وَ اتِ لَ نْ صَ ى مِ كَ أَزْ لِ  جُ  عَ الرَّ لِ مَ جُ  اةَ الرَّ لَ نَّ صَ  إِ  وَ

ي داود( ب ي صحيح أ ي ف ان ه الألب ، رقم 843، وحسن ي سائ و داود، رقم 554 والن ب الَى« )رواه أ عَ تَ

“Dan sungguh shalatnya seorang laki-laki bersama seorang laki-laki lebih suci dari pada

shalatnya sendirian, dan shalatnya bersama dua orang lebih suci dari pada bersama satu orang,

dan setiap bertambah banyak maka akan lebih dicintai oleh Allah Ta’ala.” (HR. Abu Daud, no.

554, Nasai, no. 843. Dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam Shahih Abu Daud)

Syeikh Muhammad bin Sholeh Al Utsaimin –rahimahullah- berkata:“Seandainya ada dua

masjid misalnya, yang satu lebih banyak jamaahnya dari yang lainnya, maka yang lebih utama

adalah shalat berjamaah di masjidyang lebih banyak jamaahnya, karena Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:
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« هُ هِ وحدَ ن صلاتِ كى مِ ز لِ أ جُ  لِ مع الرَّ جُ  لاةُ الرَّ «...... صَ

“Shalatnya satu orang bersama satu orang lainnya lebih baik dari pada shalatnya seorang

diri....”.

Kesimpulannya, jika terdapat dua masjid, salah satunya lebih banyak jamaahnya dari masjid

lainnya, maka yang lebih utama adalah shalat di tempat yang lebih banyak jamaahannya”. (Asy

Syarhul Mumti’ ala Zaad al Mustaqni, 4/150-151)

juga berkata:

“Yang lebih utama bagi selain penjaga perbatasan, shalat di masjid yang jamaah tidak dapat

dilaksanakan kecuali dengan kehadirannya. Misalnya, ada sebuah masjid tempat masyarakat

melaksanakan shalat. Akan tetapi ada seseorang yang jika dia hadir dan menjadi imam, maka

shalat jamaah dapat dimulai, dan jika dia tidak hadir, maka masyarakat akan pergi. Maka yang

paling utama bagi orang tersebut adalah shalat di masjid tersebut agar dapat

memakmurkannya. Karena jika dia tidak hadir, shalat tidak dapat dilakukan dan tidak

selayaknya terjadi shalat di masjid diliburkan. Maka shalatnya orang itu di masjid tersebut

lebih utama daripada shalatnya di masjid yang jumlah jamaahnya lebih banyak.

Akan tetapi, hendaknya dibatasi dengan syarat, masjid tersebut tidak berdekatan dengan

masjid yang jumlah jamaahnya lebih banyak. Maka bisa saja dikatakan: “Sunggguh yang paling

utama hendaknya umat Islam berkumpul di satu masjid, hal ini lebih utama daripada

berpecah. Jika misalnya ada masjid lama yang didatangi oleh lima atau sepuluh orang,

sementara di dekatnya ada sebuah masjid yang banyak jamaahnya dan tidak jamaah masjid

lama tidak kesulitan untuk bergabung ke masjid yang ramai tersebut, maka dapat dikatakan;

Lebih baik jika mereka bergabung ke masjid yang ramai dan berkumpul di sana, karena

semakin banyak jamaahnya, akan semakin utama”. (As Syarhul Mumti ala Zaad al Mustaqni:

4/150)

Hendaknya anda menasehati imam tersebut, semoga Allah memberi hidayah dan taufik-Nya

kepadanya, untuk mengikuti sunah dan bersemangat mengamalkannya.
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Akhirnya, dapat saja kami memberikan fatwa kepada anda untuk shalat di masjid yang

jamaahnya lebih sedikit jika jamah masjid satunya dikenal tidak menyukai sunah, bahkan

memeranginya dan orang yang mengamalkannya, dan anda sudah melaksanakan kewajiban

memberikan nasehat kepada mereka akan tetapi tidak berguna. Maka dalam kondisi seperti

ini, shalat anda di masjid yang di dalamnya  dihidupkan amalan sunah dan kalian dapat

mengajarkannya kepada masyarakat tidak diragukan lagi lebih baik/utama. Namun karena

masalahnya tidak sampai pada taraf seperti ini, maka kami berpendapat hendaknya anda

bergabung dalam satu masjid (di masjid yang lebih banyak jamaahnya).

Semoga Allah memberikan taufik dan hidayah kepada kalian.

Wallahu A’lam
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